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Abstract. Salah satu tindakan pencegahan dan manajemen COVID-19 adalah meningkatkan
imunitas tubuh. Seminar online merupakan salah satu metode promosi kesehatan yang sangat
penting dan dapat dilakukan pada era new normal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh seminar online terhadap pengetahuan dan persepsi masyarakat awam. Penelitian ini
menggunakan desain quasi eksperimental pre and post test. Sampel dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta yang mengikuti seminar online serta menigisi kuisioner pretest dan posttest.
Analisis data univariat menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki rerata umur 29,41
tahun, sebagian besar wanita (58,8%), dan mahasiswa atau belum bekerja (44,7%). Sebagian
besar responden memiliki tingkat pengetahuan awal yang baik mengenai meningkatkan imunitas
dalam menghadapi COVID-19 (68,4 %) serta tingkat persepsi terhadap new normal yang cukup
(49,1 %) sebelum mengikuti seminar online. Analisis data bivariat menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan pengetahuan mengenai meningkatkan imunitas dalam menghadapi COVID-19 pada
new normal yang signifikan sebelum dan setelah mengikuti seminar online dengan nilai p value
= 0,000 (p value < 0,05). Seminar online merupakan cara promosi kesehatan yang tepat dalam
meningkatkan pengetahuan mengenai imunitas untuk menghadapi COVID-19 dan persepsi
terhadap new normal pada masyarakat awam.

1. Pendahuluan

Suatu virus yang menyebabkan penyakit pada sistem pernafasan manusia muncul pertama kali di
Provinsi Hubei, China pada penghujung tahun 2019. Penyakit ini adalah Corona Virus Disease 2019
atau COVID-19 [1,2]. Kasus ini menyebar dengan cepat hingga ke seluruh dunia dan pada akhirnya
pada Maret 2020, WHO menyatakan bahwa COVID-19 merupakan sebuah pandemi. Jumlah kasus
terkonfirmasi di Indonesia terus bertambah. Angka ini telah menembus angka 100,000 pada tanggal 28
Juli 2020 [3]. Dari satu orang yang terinfeksi akan menularkan ke dua orang disekitarnya [4]. Berbagai
kebijakan seperti pembatasan interaksi fisik dan sosial hingga Pembatasan Sosial Berskala Besar
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(PSBB) telah dilakukan pemerintah [5]. Namun manusia perlu beraktivitas dan bekerja agar kebutuhan
hidupnya dapat terpenuhi dan roda perekonomian dapat terus berjalan. Pada sisi lain kemungkinan
penularan COVID-19 akan meningkat kalau masyarakat saling berkumpul. Melihat hal ini pemerintah
menerapkan new normal, yaitu sebuah tatanan adaptasi kebiasaan baru dengan tujuan agar masyarakat
dapat tetap hidup produktif dengan merubah pola hidup sehingga tidak tertular COVID-19 [6].

Pengetahuan didapatkan setelah proses penginderaan sescorang terhadap suatu objek [7].
Pengetahuan masyarakat mengenai tindakan pencegahan COVID-19 seperti menjaga kebersihan tangan,
menghindari keramaian, melakukan deteksi kasus, pelacakan kontak, dan karantina merupakan beberapa
cara yang terbukti untuk mengurangi penularan [8]. Selain itu, tindakan pencegahan yang dilakukan
setiap orang dengan menerapkan protokol kesehatan perlu dilakukan secara disiplin di era new normal
ini.6 Meningkatkan imunitas berperan dalam tindakan pencegahan dan manajemen COVID-19.
Pemeliharaan imunitas sendiri dapat dicapai dengan mengonsumsi nutrisi yang seimbang [9].

Persepsi merupakan proses dimana individu menyadari dan menginterpretasi sesuatu setelah
menerima stimulus melalui indranya [10]. Pembentukan persepsi dalam diri seseorang dipengaruhi oleh
faktor dari dalam maupun luar. Faktor internal terdiri atas umur, tingkat pendidikan, dan pekerjaan
seseorang, sedangkan faktor eksternal yang membentuk persepsi seseorang merupakan informasi dan
pengalaman seseorang tersebut [11].

Promosi kesehatan adalah upayaupaya untuk melindungi masyarakat sebagai langkah mencegah
COVID-19 untuk mengatasi kasus pandemi, yang sudah terbukti pada kasus pandemi SARS yang silam
[12]. Promosi kesehatan juga merupakan berbagai macam proses yang memungkinkan seseorang untuk
mengontrol dan meningkatkan kesehatan. Sebagai salah satu metode promosi kesehatan, seminar adalah
upaya penyuluhan dan pendidikan kesehatan yang dilakukan terhadap sekelompok orang dalam jumlah
yang besar untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan suatu masalah kesehatan [13]. Pada masa
pandemi ini, menghindari berpergian ke tempat-tempat dengan kerumunan orang banyak harus
dilakukan sebagai salah satu langkah memutus rantai penularan COVID19 [14]. Sebanyak 89,35%
pengguna internet di Indonesia menggunakan aplikasi instant messaging dan Whatsapp merupakan
platform yang paling banyak digunakan [15]. Pelaksanaan seminar dapat dilaksanakan secara online
melalui aplikasi Whatsapp dapat dilakukan pada era new normal agar promosi kesehatan kepada
masyarakat dapat terus dilakukan. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian pengaruh
seminar online terhadap pengetahuan dalam meningkatkan imunitas untuk menghadapi COVID-19 dan
persepsi terhadap new normal pada masyarakat awam.

2. Metode penelitian
Jenis penelitian ini merupakan quasi eksperimental pre dan post dengan pendekatan cross sectional
dimana pengambilan data dan variabel bebas dilakukan pada satu waktu dan menggunaka desain.

3. Populasi dan sampel

Populasi penelitian ini adalah masyarakat Indonesia yang mengikuti seminar online mengenai
“Tingkatkan Imunitas Hidup Berkualitas Selama Pandemi COVID-19”. Sampel dalam penelitian ini
adalah semua peserta yang bergabung seminar online mengenai “Tingkatkan Imunitas Hidup
Berkualitas Selama Pandemi COVID-19” serta mengisi kuisioner sebelum dan sesudah seminar, yaitu
257 orang.

4. Variabel Penelitian
Variable yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengetahuan responden terhadap imunitas dalam
menghadapi COVID-19 dan persepsi terhadap new normal.
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5. Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling dimana jumlah sampel yang digunakan sama
dengan jumlah populasi.

6. Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dari bulan Juni hingga Juli 2020 menggunakan data primer kuesioner yang telah diisi
sebelum dan sesudah seminar online mengenai profil fisik, demografik, dan pengetahuan responden
terhadap imunitas dalam menghadapi COVID-19, dan persepsi terhadap new normal. Pengetahuan
responden dinilai dari jawaban benar yang didapatkan dari 6 pertanyaan “ya”, “tidak”, dan “tidak tahu”.
Persepsi responden dinilai dari pendapat responden terhadap penyataan positif tentang new normal
dalam skala likert 1-5. Responden dikategorikan dalam tingkat pengetahuan kurang jika nilai <56%,
cukup jika nilai 56-75%, dan baik jika nilai 76-100% [15]. Responden yang termasuk dalam kategori
tingkat persepsi kurang jika nilai <56%, cukup jika nilai 56-75%, dan baik jika nilai 76-100% [17].

7. Analisis data

Data tersebut akan dianalisis menggunakan program SPSS 24.0. Analisis univariat dilakukan untuk
mengetahui sebaran frekuensi karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin, pekerjaan,
tingkat pendidikan terakhir, pengetahuan, dan persepsi. Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui
perubahan pengetahuan dan persepsi responden baik sebelum maupun setelah mengikuti seminar online.

8. Hasil dan pembahasan
8.1 Karakteristik responden

Berdasarkan karakteristik 114 responden penelitian, mayoritas responden dalam penelitian ini memiliki
rerata umur 29,41 tahun, wanita (58,8%), pendidikan terakhir berupa peruguran tinggi dan sederajat
(86,0%), dan mahasiswa atau belum bekerja (44,7%). Tabel 1 berikut memaparkan karakteristik
responden secara lebih lengkap.

Tabel 1. Karakteristik Fisik dan Demografik Responden

Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%)
Usia (tahun) 2941 +1,155
Jenis Kelamin
Laki-laki 47 41,2
Perempuan 67 58,8
Pendidikan Terakhir
Perguruan Tinggi 98 86,0
SMA 15 13,2
SMP 1 0,9
Pekerjaan
PNS 16 14,0
Karyawan swasta 21 18,4
Wiraswasta 10 8,8
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Buruh 1 0,9
Ibu rumah tangga 2 1,8
Pensiunan 6 53
Belum bekerja 51 44,7
Lainnya 7 6,1

8.2 Karakteristik Jawaban Responden
Sebelum seminar, pertanyaan kedua mengenai gizi seimbang yang diperoleh melalui makanan sehat dan
bergizi paling banyak dijawab benar oleh responden (98,2%). Setelah seminar, terdapat 2 pertanyaan

yang berhasil dijawab benar oleh semua peserta, yakni pertanyaan keempat dan keenam.

Tabel 2. Karakteristik Jawaban Benar tiap Pertanyaan

Pertanyaan Jawaban benar
Pre n(%) Post n(%)
Penyakit COVID-19 selalu bergejala (1) 80 70,2 98 86,0
Pengaruh imunitas terhadap derajat keparahan COVID-19 (2) 75 65,8 106 93,0
Konsumsi makanan sehat dan bergizi untuk imunitas (3) 111 97,4 112 98,2

Gizi seimbang diperoleh melalui makanan sehat dan bergizi (4) 112 98,2 114 100
Konsumsi vitamin dan suplemen dalam mencegah COVID-19 (5) 78 68,4 101 88,6
Imunitas yang baik merupakan upaya pencegah COVID-19 (6) 108 94,7 114 100

8.3 Tingkat Pengetahuan Responden mengenai Imunitas dalam Menghadapi COVID-19 Sebelum
dan Sesudah Seminar Online

Hasil analisis pengetahuan responden sebelum seminar online didapatkan sebagian besar responden
memiliki tingkat pengetahuan baik mengenai imunitas dalam menghadapi COVID-19 (68,4 %). Setelah
mengikuti seminar online, terdapat peningkatan responden yang memiliki pengetahuan baik, yakni
sekitar 91,2 % responden.
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Grafik 1. Frekuensi Tingkat Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah Seminar Online
8.4 Tingkat Persepsi terhadap New Normal Sebelum dan Sesudah Seminar Online
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Terdapat 4 item persepsi yang ditanyakan terhadap New Normal, yakni aktivitas masyarakat, kesiapan,
protokol kesehatan, dan sosialisasi lebih lanjut. Hasil analisis persepsi responden sebelum seminar
online didapatkan sebagian besar responden memiliki tingkat persepsi cukup mengenai new normal
(49,1 %), diikuti oleh 47,4 % responden yang memiliki tingkat persepsi baik. Setelah mengikuti seminar
online, sebagian besar responden memiliki tingkat persepsi baik mengenai new normal (87,7 %).

Tingkat Persepsi

120

100
100
3 80
©
56
S 60 >4
Q
&“3 40
20 " . 13
O I — -
Sebelum Sesudah

Tingkat Persepsi
W Kurang M Cukup ™ Baik

Grafik 2. Frekuensi Tingkat Persepsi Responden Sebelum dan Sesudah Seminar Online
8.5 Uji Normalitas

Hasil uji normalitas data pengetahuan responden mengenai imunitas dalam menghadapi COVID-19
sebelum dan sesudah mengikuti seminar online menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh
bahwa pengetahuan sebelum dengan p value = 0,000 dan pengetahuan setelah dengan p value = 0,000
(p value < 0.005), artinya data pengetahuan responden mengenai mengenai imunitas dalam menghadapi
COVID-19 baik sebelum maupun sesudah seminar berdistribusi tidak normal, sehingga digunakan uji
wilcoxon untuk melakukan perbandingan pengetahuan responden sebelum dan sesudah mengikuti
seminar online.

Hasil uji normalitas data persepsi terhadap New Normal sebelum dan sesudah mengikuti seminar
online menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh bahwa persepsi sebelum dengan p value =
0,000 dan persepsi setelah dengan p value = 0,000 (p value < 0.005), artinya data persepsi terhadap New
Normal baik sebelum maupun sesudah seminar berdistribusi tidak normal, sehingga digunakan uji
wilcoxon untuk melakukan perbandingan persepsi terhadap New Normal sebelum dan sesudah
mengikuti seminar online.

Tabel 3. Uji Normalitas Data Pengetahuan dan Persepsi

Variable Kolmogorov-Smirnov
Statistic Df Sig.
Pengetahuan Pretest 0.266 114 0,000
Pengetahuan Posttest 0.449 114 0,000
Persepsi Pretest 0.122 114 0,000
Persepsi Posttest 0.176 114 0,000

8.6 Perubahan Pengetahuan Responden mengenai Imunitas dalam Menghadapi COVID-19 Sebelum
dan Sesudah Seminar Online
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Hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan nilai p value = 0.000 (p < 0,05) yang berarti
terdapat perubahan rerata pengetahuan yang signifikan pengetahuan responden mengenai imunitas
dalam menghadapi COVID-19 sebelum dan sesudah mengikuti seminar online. Hal ini menunjukkan
bahwa seminar on/ine memiliki pengaruh dalam peningkatan pengetahuan masyarakat awam mengenai
imunitas dalam menghadapi COVID-19.

Tabel 4. Perbandingan menggunakan Uji Wilcoxon Nilai Pengetahuan mengenai Imunitas dalam
Menghadapi COVID-19Responden Sebelum dan Sesudah Seminar Online

Pengetahuan Rerata Nilai £ S.b p value*
Sebelum seminar 6,99 +141
Sesudah seminar 746 +1,1

*Uji Wilcoxon p value <0,05

0.000

8.7 Perubahan Persepsi Responden mengenai New Normal Sebelum dan Sesudah Seminar Online

Hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan nilai p value = 0.000 (p < 0,05) yang berarti
terdapat perubahan rerata persepsi yang signifikan responden mengenai New Normal sebelum dan
sesudah mengikuti seminar online. Hal ini menunjukkan bahwa seminar online memiliki pengaruh
dalam peningkatan persepsi masyarakat awam terhadap New Normal.

Tabel 5. Perbandingan menggunakan Uji Wilcoxon Nilai Persepsi mengenai New Normal Responden
Sebelum dan Sesudah Seminar Online

Persepsi Sebelum Sesudah p

Aktivitas Masyarakat 2,94+1,78 4,14+0,95 0,000
Kesiapan 3,17+1,22 4,27+0,94 0,000
Protokol Kesehatan 4,55+0,86 4,89+0,47 0,000
Sosialisasi 4,72+0,70 4,79+0,46 0,459

Uji Wilcoxon p value <0,05

Dari keempat item persepsi mengenai New Normal tersebut didapatkan hanya persepsi perlunya

sosialisasi lebih lanjut mengenai New Normal yang menunjukkan peningkatan yang tidak signifikan.

8.8 Pembahasan

Berdasarkan sebaran data usia, responden yang mengikuti seminar online dan mengisi kuisioner baik
sebelum dan sesudah seminar online rata-rata berusia 29,41 tahun. Penelitian ini menggunakan kuisioner
online sehingga hanya menggapai responden yang mempunyai akses ke teknologi dan mengerti
bagaimana mengisi kuisioner secara online. Hal ini sesuai dengan data yang dikeluarkan oleh Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet dimana kelompok usia 19 hingga 34 tahun merupakan kelompok usia yang
paling banyak mengakses gadget dari seluruh pengguna total internet (49,52 %) [18].

Sebaran data jenis kelamin didominasi oleh wanita (58,8 %). Hal ini sesuai dengan karakteristik
responden pada penelitian di Indonesia. Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuisioner secara
online untuk mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat di Indonesia mengenai COVID-19, dimana
sebagian besar responden adalah perempuan (72,1 %) [19].
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Sebaran data pekerjaan menunjukkan kelompok belum bekerja merupakan yang paling banyak (44,7
%), yang sebagian besar didominasi oleh mahasiswa. Sebaran data tingkat pendidikan terakhir tertinggi
adalah responden perguruan tinggi dan sederajat (86,0 %). Karakteristik responden ini mirip dengan
penelitian di Indonesia yang dilakukan secara online melalui media sosial dan surat elektronik untuk
mengetahui pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat terhadap kebijakan pembatasan sosial di
Indonesia. Mayoritas responden berstatus sebagai mahasiswa atau belum memiliki pekerjaan (39,11 %),
Lulusan sarjana, magister, dan doktoral merupakan mayoritas pendidikan terakhir responden (54,72 %)
[20].

Sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan awal yang baik mengenai imunitas sebagai
langkah mencegah COVID-19, yakni sebesar 68,4 %. Hasil ini mirip dengan penelitian yang dilakukan
di tiga negara timur tengah (Yordan, Arab Saudi, dan Kuwait) dimana peneliti menyebarkan kuisioner
secara online untuk menilai pengetahuan dan perilaku terkait COVID-19. Rerata nilai responden
terhadap pencegahan dan kontrol COVID-19 adalah 83%. Tingkat pendidikan yang tinggi merupakan
faktor yang penting dalam menentukan tingkat pengetahuan mengenai COVID-19 yang lebih baik (p
value < 0,01). Pada penelitian ini mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan terakhir berupa
perguruan tinggi sehingga dapat menjelaskan hasil tersebut [21].

Penelitian yang mirip juga pernah dilakukan di India yang menilai pengetahuan masyarakat
perdesaan mengenai pencegahan COVID-19 dengan menyebarkan kuisioner secara online. Sekitar
56,3% responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai pencegahan COVID-19.
Masyarakat tersebut mendapatkan informasi kebanyakan dari multimedia seperti TV, radio, atau koran
maupun dari internet. Masyarakat tersebut secara rutin menonton televise atau menggunakan internet
untuk mendapatkan dan memperbarui pengetahuan mengenai pencegahan dari penyakit ini [22].

Sebagian besar responden memiliki tingkat persepsi yang cukup (49,1 %) dan tingkat persepsi yang
baik (47,4 %) terhadap new normal. Tingkat persepsi masyarakat ini dipengaruhi oleh faktor internal,
yakni umur dan tingkat pendidikan. Pada penelitian ini responden memiliki usia yang cukup dimana
proses kematangan berpikir sudah terbentuk sehingga masyarakat awam dapat memanfaatkan
pengetahuan yang telah diperolehnya. Sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan akhir
berupa perguruan tinggi, sehingga masyarakat awam dapat lebih memahami dan mengolah pengetahuan
dan mempersepsikan informasi tersebut secara baik. Faktor eksternal yang memengaruhi persepsi
adalah informasi. Pengalaman dan proses belajar individu memengaruhi interpretasi seseorang akan
suatu masalah. Pada penelitian ini, tingkat pengetahuan awal mengenai imunitas sebagai salah satu
tindakan pencegahan COVID-19 sebagian besar baik, sehingga kesadaran masyarakat akan suatu
masalah meningkat dan akhirnya memengaruhi secara positif interpretasi masyarakat awam terhadap
new normal itu sendiri [11].

Terdapat perubahan tingkat pengetahuan masyarakat awam setelah mengikuti seminar online secara
signifikan. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan di China yang membandingkan tingkat
pengetahuan mahasiswa kedokteran tingkat tiga mengenai manajemen diabetes di rumah sakit setelah
mengikuti seminar interaktif secara lansung. Tingkat pengetahuan diukur melalui kuisioner secara
lansung sebelum dan segera setelah berakhirnya seminar. Terdapat perbedaan yang signifikan
pengetahuan peserta seminar setelah mengikuti kegiatan seminar (p value < 0,01).23 Penelitian yang
mirip dilakukan di Malaysia terhadap masyarakat awam yang mengikuti seminar mengenai kanker
serviks dimana terdapat peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah peserta mengikuti seminar (p
value < 0,001) [24].

Seminar dapat meningkatkan pengetahuan kesehatan segera setelah berakhirnya seminar
dikarenakan adanya intervensi pendidikan kesehatan kepada masyarakat yang disampaikan selama
seminar.23,24 Sebuah penelitian membandingkan pengetahuan pada dua kelompok siswa yang
diberikan intervensi pendidikan kesehatan melalui whatsapp maupun konvensional. Hasil pengetahuan
setelah intervensi pada kedua kelompok tersebut tidak berbeda secara signifikan sehingga intervensi
melalui whatsapp meningkatkan pengetahuan yang tidak jauh berbeda dengan metode konvensional.

148



Seminar Nasional Riset Kedokteran 2 (SENSORIK) 2021

Melalui whatsapp pemberian informasi dapat diberikan dalam berbagai macam cara, termasuk dalam
bentuk gambar, video, maupun rekaman suara. Keuntungan pemberian intervensi dengan whatsapp
adalah mudah digunakan, memungkinkan interaksi yang sering antara peserta dengan pemberi materi,
dan berbagai keraguan mengenai suatu materi dapat segera diklarifikasi selama intervensi tersebut [25].

Hal ini didukung oleh penelitian serupa yang juga dilakukan di Indonesia dengan menyebarkan
kuisioner untuk menilai pengetahuan mengenai COVID-19 secara online baik sebelum dan setelah
peserta mengikuti seminar online melalui whatsapp. Nilai pengetahuan responden sebelum mengikuti
seminar online adalah 7,17 &+ 1,833. Setelah selesai mengikuti seminar online, peserta diminta untuk
mengisi kuisioner online dengan pertanyaan yang sama. Terjadi peningkatan pengetahuan setelah
peserta mengikuti seminar secara signifikan (p value = 0,000) dengan skor sesudah seminar yakni 7,84
+ 1,614 [26].

Terjadi peningkatan persepsi masyarakat awam terhadap new normal secara signifikan setelah
mengikuti seminar online mengenai konsep aktivitas masyarakat saat new normal, kesiapan masyarakat
menjalani new normal, dan protokol kesehatan. Terdapat penelitian terhadap para mahasiswa
keperawatan di Mesir yang melihat pengetahuan, persepsi, dan sikap terhadap HIV/AIDS setelah
menjalani intervensi program pendidikan kesehatan. Hasil penelitian itu menunjukkan bahwa intervensi
edukasi kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan maupun persepsi peserta setelah mengenai HIV -
AIDS (p value < 0,001). Hal ini dikarenakan berbagai konsep yang kurang dimengerti peserta mengenai
HIV/AIDS berhasil diperbaiki setelah intervensi, sehingga berdampak pada pengetahuan dan persepsi
peserta.27 Peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti seminar online pada penelitian ini akan
berdampak pada meningkatnya persepsi masyarakat awam dikarenakan proses belajar individu yang
diperoleh selama proses seminar online dapat memengaruhi interpretasi masyarakat awam terhadap
suatu masalah kesehatan yang didalam penelitian ini mengenai new normal [11].

Rerata skor persepsi responden mengenai perlunya sosialisasi new normal lebih lanjut sebelum dan
sesudah seminar secara berturut-turut adalah 4,72+0,70 dan 4,79+0,46 dari total skor 5. Hal ini berarti
responden setuju bahwa perlu ada sosialisasi lebih lanjut mengenai new normal baik sebelum maupun
sesudah seminar. Menurut Satuan Tugas Penanganan COVID-19, pelaksanaan sosialisasi new normal
memiliki berbagai rintangan, mulai dari beberapa masih mengacuhkan pentingnya kepatuhan untuk
melaksanakan protokol kesehatan, kebiasaan masyarakat dalam berinteraksi dalam jarak dekat,
pengetahuan bahaya virus yang masih rendah, dan munculnya berbagai opini di media sosial yang
kurang mendukung jalannya upaya pencegahan COVID-19. Kondisi masyarakat di masa pandemi ini
pun bermacam-macam, ada yang tidak terdampak secara ekonomi sehingga bisa tetap dirumah, namun
ada yang harus bekerja sehingga harus keluar rumah dan tidak semuanya mampu beradaptasi dan
mematuhi protokol kesehatan yang ada, sehingga diperlukan sosialisasi secara menyeluruh kepada
semua elemen masyarakat [28].

Berdasarkan data Google Trends, penelusuran penelusuran terkait kesadaran masyarakat terhadap
peningkatan sistem kekebalan selama pandemi COVID-19 di Indonesia sangat fluktuatif dan bergantung
pada laporan, berita, atau media sosial Pemerintah. Hal ini menunjukkan bahwa proses pencarian belum
bersumber dari kemauan atau tingkah laku masyarakat. 29 Pengetahuan masyarakat berkaitan dengan
upaya pencegahan COVID-19. Pemberian informasi harus valid, spesifik dan tepat sasaran. 30 Google
Trends digunakan sebagai alat pemantauan bagi pemerintah untuk melihat kepedulian masyarakat dalam
mencari informasi mengenai pencegahan COVID-19 [31,32].

9. Kesimpulan

Sehingga seminar online dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat awam mengenai meningkatkan
imunitas dalam menghadapi COVID-19 dan persepsi terhadap new normal. Seminar online merupakan
cara promosi kesehatan yang tepat untuk meningkatkan pengetahuan dalam meningkatkan imunitas
untuk menghadapi COVID-19 dan persepsi terhadap new normal pada masyarakat awam.
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